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RINGKASAN 

Amelia Putri Agvina  (222.010.32022) Analisis Sosial Ekonomi dan Iklim terhadap 

Produktivitas Cabai Rawit (Studi Kasus: Desa Sidodadi Kecamatan Ngantang, 

Kabupaten Malang). Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, M.P., 2. Titis 

Surya Maha Rianti, S.P., M.P. 

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan berperan penting dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Produktivitas 

cabai rawit dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari kondisi sosial ekonomi 

petani, iklim maupun perubahan iklim. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

aspek sosial ekonomi terhadap produktivitas cabai rawit, mengetahui persepsi petani terhadap 

perubahan iklim, serta menganalisis iklim terhadap produktivitas cabai rawit di Desa Sidodadi, 

Kecamatan Ngantang, Kabupaten Malang. Studi sebelumnya hanya meneliti faktor-faktor 

sosial ekonomi dan iklim dalam analisis terpisah. Namun penelitian ini menyajikan hal baru 

dengan mengkaji secara bersamaan faktor sosial ekonomi petani dan iklim terhadap 

produktivitas cabai rawit. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 

wawancara responden. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan probability sampling 

dengan teknik Simple Random Sampling menggunakan rumus slovin. Dari 97 responden, 

diperoleh sebanyak 50 responden. Data primer diperoleh melalui wawancara dan penyebaran 

kuesioner kepada petani cabai rawit, sedangkan data sekunder diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Malang dan Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika Stasiun 

Kabupaten Malang. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan 

perangkat lunak Rstudio untuk menguji pengaruh faktor sosial ekonomi dan iklim terhadap 

produktivitas cabai rawit. Variabel sosial ekonomi meliputi tingkat pendidikan, lama bertani, 

status kepemilikan lahan, sumber modal, dan biaya produksi, sedangkan variabel iklim 

meliputi curah hujan, suhu, dan kelembaban udara. Uji yang dilakukan pada kedua model yakni 

uji koefisien determinasi, uji t, uji F, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas. Untuk persepsi pada skala likert, diberlakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas cabai rawit. Secara parsial, lama bertani dan 

status kepemilikan lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas, sedangkan 

tingkat pendidikan, sumber modal, dan biaya produksi tidak berpengaruh signifikan. 

Dibuktikan dengan hasil regresi bahwa variabel lama bertani memperoleh nilai koefisien 

sebesar 121,97 dengan tanda positif, yang bermakna bahwa setiap penambahan satu tahun 

pengalaman bertani akan meningkatkan produktivitas cabai rawit sebesar 121,97 kg/ha, dengan 

asumsi variabel lain dianggap konstan (ceteris paribus). Sedangkan pada variabel status 

kepemilikan lahan memiliki koefisien sebesar 2542,34 dengan nilai signifikansi sebesar 0,0213 

yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa status kepemilikan lahan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas cabai rawit rawit. Nilai koefisien yang positif 

mengindikasikan bahwa petani yang mengusahakan lahan milik sendiri memiliki produktivitas 

rata-rata sebesar 2542,34 kg/ha lebih tinggi dibandingkan petani yang mengusahakan lahan 

sewa. 

Persepsi petani terhadap perubahan iklim tergolong tinggi, setelah ditinjau dari hasil 

olah data kuisioner dan dapat dibuktikan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju 

bahwa curah hujan, suhu, dan kelembaban berpengaruh terhadap produktivitas cabai rawit. Hal 

ini menunjukkan bahwa petani secara langsung merasakan dampak perubahan iklim dalam 

kegiatan usahatani. Jika dibandingkan dengan hasil regresi, terdapat perbedaan antara hasil 

statistik dan persepsi petani, khususnya pada variabel suhu dan kelembaban. Dalam model 



 
 

regresi, kedua variabel tersebut tidak signifikan, namun dalam persepsi petani justru dianggap 

berpengaruh. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pendekatan statistik dan pengalaman empiris 

petani memiliki sudut pandang yang berbeda. Perbedaan antara hasil regresi dan persepsi petani 

menunjukkan adanya kesenjangan antara pendekatan kuantitatif dan kondisi empiris di 

lapangan. terutama pada aspek curah hujan yang memperoleh nilai persepsi tertinggi disusul 

dengan variabel suhu kemudian variabel kelembaban.  

Sementara itu, hasil analisis iklim menunjukkan bahwa secara simultan suhu, dan 

kelembaban tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas cabai rawit. Namun secara 

parsial, curah hujan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas, sedangkan suhu dan 

kelembaban tidak berpengaruh signifikan. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

produktivitas cabai rawit lebih banyak dipengaruhi oleh faktor internal petani, terutama 

pengalaman bertani dan penguasaan lahan, dibandingkan faktor iklim. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil analisis regresi yang menunjukan bahwa variabel curah hujan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0372 atau lebih kecil dari taraf 5% (α = 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa curah hujan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

cabai rawit. Curah hujan yang tinggi umumnya menyebabkan kelembaban lahan meningkat 

sehingga akar tanaman rentan mengalami pembusukan dan penyerapan unsur hara menjadi 

tidak optimal. Selain itu, tingginya curah hujan juga dapat meningkatkan intensitas serangan 

hama dan penyakit, terutama penyakit yang disebabkan oleh jamur dan bakteri. Kondisi 

tersebut pada akhirnya berdampak pada menurunnya produktivitas tanaman cabai rawit. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian Indonesia hingga saat ini masih memiliki peranan strategis dalam 

perekonomian nasional, khususnya dalam penyediaan pangan, penyerapan tenaga kerja, dan 

penghidupan masyarakat perdesaan. Namun, sektor ini masih dihadapkan pada permasalahan 

produktivitas yang relatif rendah apabila dibandingkan dengan potensi sumber daya yang 

dimiliki. Rendahnya produktivitas pertanian dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain 

keterbatasan akses petani terhadap teknologi modern, rendahnya efisiensi penggunaan input 

produksi, serta ketergantungan yang tinggi terhadap kondisi alam. Sebagian besar petani masih 

mengandalkan metode budidaya tradisional yang berdampak pada rendahnya efisiensi dan 

stabilitas hasil produksi (Hidayati et al., 2024).  

Selain faktor struktural, produktivitas pertanian juga semakin tertekan oleh faktor 

eksternal, yakni perubahan iklim yang tidak menentu. Perubahan iklim menimbulkan tantangan 

serius bagi keberlanjutan produksi pertanian, terutama produksi pangan. Variabilitas iklim 

menyebabkan meningkatnya risiko banjir dan kekeringan, degradasi sumber daya lahan dan 

air, serta stagnasi produksi yang dalam jangka panjang dapat menurunkan produktivitas 

pertanian. Kondisi ini menuntut adanya inovasi teknologi dan strategi adaptasi yang mampu 

meningkatkan ketahanan sistem pertanian terhadap tekanan lingkungan (Asir, 2022). 

Salah satu perubahan yang paling dirasakan oleh petani adalah perubahan iklim seperti 

musim hujan yang tidak menentu, baik dari segi waktu kedatangan, intensitas curah hujan, suhu 

ekstrem, kelembaban, maupun durasinya, dapat menimbulkan berbagai permasalahan dalam 

kegiatan usahatani. Curah hujan yang tinggi berpotensi menyebabkan pencucian unsur hara, 

genangan air yang mneyebabkan virus, serta peningkatan kelembaban lingkungan yang 

memicu berkembangnya penyakit tanaman. Sebaliknya, curah hujan yang rendah pada musim 

hujan dapat mengganggu ketersediaan air bagi tanaman. Oleh karena itu, kondisi perubahan 

iklim menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam analisis produktivitas pertanian 

(Dicky Auliya et al., 2024).  

Pada komoditas cabai rawit, kondisi perubahan iklim yang disertai curah hujan tinggi 

dan kelembaban udara yang meningkat sering kali memicu serangan penyakit tanaman, 

terutama penyakit busuk buah yang disebabkan oleh patogen seperti Colletotrichum sp. dan 

Phytophthora sp. Serangan penyakit tersebut menyebabkan penurunan kualitas hasil, 

pembusukan buah sebelum panen, bahkan kegagalan panen. Berdasarkan kondisi di lapangan, 

petani cabai rawit di Kecamatan Ngantang cenderung mengalami penurunan hasil produksi 



 
 

pada musim hujan akibat meningkatnya intensitas serangan penyakit dan virus. Hal ini 

menunjukkan bahwa faktor iklim, khususnya curah hujan, suhu dan kelembaban, memiliki 

keterkaitan erat dengan penurunan produktivitas cabai rawit melalui peningkatan risiko 

serangan penyakit tanaman  (Syahbana Ali, 2023). 

Selain faktor iklim dan perubahannya, produktivitas usahatani cabai rawit juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi petani. Kondisi sosial ekonomi mencerminkan 

kemampuan petani dalam mengelola sumber daya nya, mengambil keputusan dalam usahatani, 

serta mengadopsi teknologi dan inovasi pertanian. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap 

kemampuan petani dalam memahami informasi teknis dan menerapkan praktik budidaya yang 

efisien, sementara pengalaman bertani berperan dalam meningkatkan keterampilan petani 

dalam menghadapi risiko produksi, termasuk risiko yang disebabkan oleh kondisi iklim. 

Kondisi sosial ekonomi petani mencakup aspek pendapatan, pendidikan, pekerjaan, serta akses 

terhadap layanan dan sumber daya yang memengaruhi kesejahteraan petani (Kuntariningsih & 

Mariyono, 2014; Arvianti et al., 2019; Khotimah & Purnomo, 2018). 

Faktor kepemilikan lahan dan sumber modalan juga memiliki peran penting dalam 

menentukan produktivitas usahatani cabai rawit. Petani yang memiliki lahan sendiri umumnya 

memiliki fleksibilitas lebih besar dalam pengelolaan lahan dan pengambilan keputusan 

investasi dibandingkan dengan petani penggarap. Sumber modal menentukan kemampuan 

petani dalam menyediakan sarana produksi seperti benih, pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. 

Besarnya biaya produksi mencerminkan intensitas penggunaan input yang berpotensi 

memengaruhi tingkat produktivitas yang dihasilkan (Setiyanto & Pasaribu, 2021). 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai 

ekonomi tinggi dan memiliki peran penting dalam konsumsi masyarakat Indonesia (Pertami et 

al., 2022; Siebert et al., 2022; Aprilia et al., 2023). Kabupaten Malang merupakan salah satu 

sentra produksi cabai rawit di Provinsi Jawa Timur, dengan produksi mencapai 65.631 ton pada 

tahun 2018 (BPS Kabupaten Malang, 2020b). Kecamatan Ngantang menjadi salah satu wilayah 

pengembangan cabai rawit dengan luas panen 460 ha. Meskipun memiliki potensi agroklimat 

yang mendukung, produktivitas cabai rawit di Kecamatan Ngantang masih menunjukkan 

fluktuasi dan kecenderungan melemah dari waktu ke waktu, yang mengindikasikan adanya 

permasalahan dalam pengelolaan usahatani dan adaptasi terhadap kondisi lingkungan (BPS 

Kabupaten Malang, 2021). Rendahnya data luas panen pada tahun 2021 dipengaruhi oleh 

wabah Covid-19 yang telah melemahkan kondisi perekonomian masyarakat disusul dengan 

tingkat perubahan iklim yang signifikan. Pada tahun 2022, tercatat luas panen menurun 

menjadi 460 ha, 2023 meningkat cukup pesat yakni 650,00 ha, dan pada 2024 terjadi sedikit 



 
 

kenaikan yakni 657,50 ha. Pada data terbaru Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang tahun 

2025, berdasarkan luas panen tanaman sayuran dan buah semusim menurut kecamatan dan 

jenis tanaman, luas panen cabai rawit di Ngantang mencapai 722.00 dalam satuan hektar/Ha 

(BPS Kabupaten Malang, 2025).  

Fluktuasi produktivitas cabai rawit di Kecamatan Ngantang tidak hanya dipengaruhi 

oleh kondisi iklim, namun oleh perbedaan kondisi sosial ekonomi antar petani. Variasi tingkat 

pendidikan, pengalaman bertani, sumber modal, serta kemampuan dalam mengelola biaya 

produksi menyebabkan perbedaan produktivitas yang dihasilkan. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan produktivitas cabai rawit perlu dikaji secara lanjut dengan 

mempertimbangkan faktor internal petani dan faktor eksternal berupa kondisi iklim (Yanuar et 

al., 2022).  

Pada penelitian sebelumnya telah dikaji pengaruh faktor sosial ekonomi petani dan 

perubahan iklim terhadap produksi pertanian, namun sebagian besar masih meninjaunya secara 

terpisah. Penelitian yang mengintegrasikan faktor sosial ekonomi petani dengan variabel iklim, 

terhadap produktivitas usahatani cabai rawit pada lingkup desa masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji secara simultan faktor sosial ekonomi petani 

dan perubahan iklim yang direpresentasikan oleh variabel iklim dan variabel sosial ekonomi 

terhadap produktivitas usahatani cabai rawit, secara spesifik di Sidodadi.  

1.2. Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana aspek sosial ekonomi petani yang mempengaruhi produktivitas cabai rawit?  

2. Bagaimana persepsi petani terhadap perubahan iklim pada usahatani cabai rawit? 

3. Bagaimana pengaruh iklim terhadap produktivitas cabai rawit? 

1.3. Tujuan: 
1. Mengetahui aspek sosial ekonomi petani yang mempengaruhi produktivitas petani 

cabai rawit. 

2. Mengetahui persepsi petani terhadap perubahan iklim pada usahatani cabai rawit. 

3. Menganalisis pengaruh iklim terhadap produktivitas cabai rawit. 

1.4. Batasan Penelitian:  
1. Penelitian ini dibatasi pada wilayah Desa Sidodadi, Kecamatan Ngantang, Kabupaten 

Malang, sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan kondisi petani cabai rawit di 

wilayah tersebut dan tidak dapat digeneralisasikan pada wilayah lain. 

2. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini dibatasi pada variabel sosial ekonomi yang 

meliputi tingkat pendidikan, lama bertani, status kepemilikan lahan, sumber modal, dan 



 
 

biaya produksi, serta variabel iklim yang meliputi curah hujan, suhu, dan kelembaban 

udara. 

3. Data produktivitas cabai rawit diperoleh secara kolektif melalui wawancara terstruktur 

kepada petani responden, dikarenakan data panen tidak terdokumentasi secara 

administratif oleh kelompok tani maupun pihak Desa Sidodadi. 

4. Data iklim yang digunakan dibatasi pada periode 2024–2026, mengingat data iklim 

yang dapat diakses secara publik melalui laman resmi BMKG hanya tersedia dalam 

rentang tiga tahun setelah diterbitkan, sehingga penelitian ini menggunakan pendekatan 

data cross-section. 

5. Data iklim yang digunakan merupakan hasil perhitungan rata-rata selama periode 

musim tanam cabai yang dilakukan oleh masing-masing petani responden. 

1.5. Manfaat dan Output: 
1. Memperkaya studi literatur pertanian dengan data yang spesifik dari Desa Sidodadi, 

serta dapat memperluas teori sosial ekonomi pertanian. 

2. Meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan produktivitas yang stabil, 

yang dapat mengurangi tingkat kemiskinan pada daerah pedesaan dan mendukung 

aspek ketahanan pangan nasional. 

3. Memberikan kontribusi akademis berupa bukti empiris mengenai keterkaitan antara 

faktor sosial ekonomi petani dan perubahan iklim terhadap produktivitas cabai rawit, 

yang dapat dijadikan referensi bagi penelitian sejenis di wilayah lain. 

4. Menjadi landasan pengembangan model analisis produktivitas usahatani yang 

mengintegrasikan variabel internal petani dan variabel lingkungan secara simultan. 

5. Membantu petani dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh 

terhadap produktivitas usahataninya, sehingga dapat menjadi acuan dalam pengambilan 

keputusan manajerial usahatani yang lebih efisien dan adaptif. 

 



 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Sosial Ekonomi dan 

Iklim terhadap Produktivitas Cabai Rawit (Studi Kasus: Desa Sidodadi, Kecamatan Ngantang, 

Kabupaten Malang), maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor sosial ekonomi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas cabai rawit. Secara parsial, variabel lama bertani dan 

status kepemilikan lahan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas, sedangkan variabel tingkat pendidikan, sumber modal, dan biaya 

produksi tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dalam praktik 

usahatani cabai rawit, pengalaman bertani dan penguasaan lahan merupakan faktor 

utama yang menentukan keberhasilan produksi. 

2. Hasil analisis persepsi, menunjukkan bahwa petani memiliki tingkat persepsi yang 

relatif tinggi terhadap perubahan iklim, terutama pada aspek curah hujan, yang 

memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan suhu dan kelembaban. Hal ini 

menunjukkan bahwa petani menyadari adanya perubahan kondisi iklim yang 

berdampak pada kegiatan usahatani sehingga berdampak pada produktivitas.  

3. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel iklim yang meliputi curah hujan, 

suhu, dan kelembaban memiliki hasil akhir dimana variabel suhu dan kelembaban tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas cabai rawit. Namun secara parsial, 

variabel curah hujan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh iklim terhadap produktivitas bersifat terbatas dan tidak 

dominan jika dibandingkan dengan faktor dari sosial ekonomi.  

  



 
 

5.2 Saran 
1. Bagi Petani, disarankan untuk terus meningkatkan kemampuan dalam mengelola 

usahatani, khususnya melalui peningkatan pengalaman dan keterampilan teknis, seperti 

pengaturan pola tanam, penggunaan input yang efisien, serta pengendalian hama dan 

penyakit. Selain itu, petani juga perlu lebih adaptif terhadap perubahan iklim, terutama 

dalam mengantisipasi perubahan curah hujan yang terbukti berpengaruh terhadap 

produktivitas. 

2. Bagi Pemerintah dan Instansi Terkait, diharapkan dapat memberikan dukungan melalui 

penyuluhan, pelatihan, serta pendampingan kepada petani, terutama dalam peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia dan manajemen usahatani. Selain itu, perlu adanya 

kemudahan akses terhadap permodalan serta penyediaan informasi iklim yang akurat 

agar petani dapat mengambil keputusan yang lebih tepat dalam kegiatan produksi. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang belum 

diteliti dalam penelitian ini, seperti faktor teknis (jenis varietas, penggunaan pupuk, 

teknologi pertanian), serta faktor lingkungan lainnya yang dapat mempengaruhi 

produktivitas. Selain itu, penggunaan data dengan cakupan wilayah yang lebih luas juga 

dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif. Dengan wilayah penelitian yang 

hanya mencakup 1 desa, sehingga akan menyebabkan variability iklim menjadi sama. 

Disarankan, peneliti selanjutnya untuk membandingkan pada wilayah yang berbeda. 

Penggunaan data iklim dengan rentang waktu yang lebih panjang (5–10 tahun) 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pola iklim 

dan pengaruhnya terhadap produktivitas cabai rawit, sehingga disarankan bagi 

penelitian selanjutnya untuk memperoleh data iklim historis melalui permohonan resmi 

kepada kantor BMKG setempat.  
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